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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sinergi antara Mikroorganisme Lokal (MOL) keong mas  
(Pomacea canaliculata ) dan umur bibit dalam mengoptimalkan perkecambahan benih padi (Oryza sativa L.). 
MOL keong mas, yang kaya akan nutrisi organik dan mikroorganisme bermanfaat, berpotensi meningkatkan 
kualitas dan viabilitas benih. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) factorial pola factorial 
dengan dua faktor: konsentrasi MOL keong mas (Kontrol,  20 ml/L air, 40 ml/L air) dan umur bibit (7 hari, 11 
hari, dan 15 hari setelah semai). Variabel yang diamati meliputi daya kecambah benih, kerempakan tumbuh 
dan kecepatan tumbuh.Hasil menunjukkan bahwa konsentrasi MOL keong mas 20 ml/L  dan umur bibit 11 
hari setelah semai  memberikan hasil tertinggi terhadap variabel pengamatan yaitu daya berkecambah benih 
dan kecepatan tumbuh sementara interaksi konsentrasi MOL keong mas 40 ml/L  dan umur bibit 15 hari 
setelah semai memberikan hasil tertinggi terhadap variabel pengamatan keserempakan tumbuh Kombinasi 
kedua faktor menunjukkan interaksi positif yang mendukung proses perkecambahan secara efektif. Studi ini 
menyimpulkan bahwa penggunaan MOL keong mas dan pemilihan umur bibit yang tepat dapat menjadi 
pendekatan ekologis dan efisien untuk meningkatkan produktivitas benih padi, mendukung pertanian 
berkelanjutan 
Kata kunci : MOL Keong Mas, Umur Bibit, Perkecambahan, Padi. 

 
Abstract 

This research aims to synergize local microorganisms (LMO) of golden snails (Pomacea canaliculata) 
and seed age in optimizing rice seed germination (Oryza sativa L.). Golden snail LMO, which is rich in organic 
nutrients and beneficial microorganisms, has the potential to improve seed quality and viability. The study used 
a factorial randomized block design (RBD) with two factors: golden snail LMO concentration (Control, 20 ml/L 
water, 40 ml/L water) and seedling age (7 days, 11 days, and 15 days after sowing). The variables observed 
included seed germination, simultaneity grows and growth speed. The results showed that the golden snail 
LMO concentration of 20 ml/L and seed age of 11 days after sowing gave the highest results for the observed 
variables, namely seed germination and growth speed while the interaction between golden snail LMO 
concentration mas 40 ml/L and seed age of 15 days after sowing gave the highest results for the variable 
observing growth synchrony. The combination of the two factors showed a positive interaction that supported 
the germination process effectively. This study concludes that the use of golden snail LMO and selecting the 
right seed age can be an ecological and efficient approach to increasing rice seed productivity, supporting 
sustainable agriculture. 

Keywords: Golden Snail LMO, Age of Seedlings. Germination, Rice 
 

I. PENDAHULUAN 
Sebagian besar populasi di dunia 

terutama di kawasan Asia termasuk Indonesia 
yang banyak mengkonsumsi Padi (Oryza 
sativa L. ) sebagai sumber utama makanan 
pokok (Jonatan & Ogie, 2020). Varietas 
unggul yang banyak ditanam di Indonesia 

adalah varietas Ciherang dikarenakan 
produktivitasnya yang tinggi, rasa yang pulen, 
serta daya adaptasinya yang baik terhadap 
berbagai kondisi lingkungan (Darsani & 
Hairani, 2020). Namun keberhasilan dalam 
budidaya padi sangat tergantung pada tahap 
awal pertumbuhannya, terutama pada proses 
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perkecambahan. Menurut Ningsih & 
Rahmawati (2017) perkecambahan yang 
optimal menjadi kunci dalam menentukan 
suksesnya panen, karena hal ini 
memengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman pada tahap 
berikutnya.  

Salah satu tantangan yang banyak 
dihadapi petani adalah rendahnya tingkat 
perkecambahan yang sering dipengaruhi oleh 
kualitas benih serta pengelolaan awal yang 
diterapkan. Untuk meningkatkan kualitas 
benih padi, berbagai upaya dilakukan, 
termasuk penggunaan pupuk serta agen 
biologis seperti mikroorganisme lokal (MOL) 
(Abidin et al., 2022). Mikroorganisme lokal 
adalah kumpulan mikroba yang berasal dari 
lingkungan setempat, yang secara alami telah 
beradaptasi dengan kondisi lingkungan serta 
sumber bahan organik di sekitarnya (Abidin et 
al., 2022). 

Keong mas (Pomacea canaliculata) 
sering dianggap sebagai hama dalam 
budidaya padi, tetapi sebenarnya memiliki 
potensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan 
pembuat mikroorganisme lokal. Keong mas 
mengandung banyak senyawa organik dan 
protein yang dapat berguna sebagai sumber 
energi bagi mikroba. MOL (Mikroorganisme 
Lokal) keong mas adalah bahan organik yang 
dihasilkan melalui fermentasi dari keong mas 
(Pomacea canaliculata) (Rusmini et al., 2022), 
yang digunakan dalam bidang pertanian untuk 
membantu dalam perbaikan kesuburan tanah 
dan menunjang pertumbuhan tanaman. MOL 
ini kaya akan berbagai mikroorganisme, 
nutrisi, dan enzim yang dapat memberikan 
efek positif secara langsung terhadap proses 
perkecambahan benih. 

MOL keong mas mengandung 
mikroorganisme bermanfaat seperti bakteri 
dan jamur (Ginting et al., 2020). Mikroba ini 
berpotensi memperbaiki kualitas tanah dan 
menciptakan kondisi yang mendukung 
perkembangan benih. Selain itu, mikroba 
tersebut dapat menguraikan bahan organik di 
tanah menjadi unsur hara yang lebih mudah 
diserap oleh benih, sehingga mempercepat 
proses perkecambahan dan mengurangi 
risiko serangan patogen yang dapat 
menghambat fase pertumbuhan awal benih. 

MOL keong mas memiliki kandungan 
enzim yang dapat mempercepat proses 
dekomposisi bahan organik yang ada di dalam 
tanah. Enzim tersebut juga berperan dalam 

mempercepat metabolisme pada benih yang 
sedang berkecambah (Romaiyana, 2020). 
Enzim-enzim ini berfungsi dalam penguraian 
cadangan makanan yang tersimpan dalam 
benih, sehingga mempercepat proses 
perkecambahan. 

Keong mas yang dijadikan sebagai 
bahan dasar pembuatan MOL memiliki 
kandungan nutrisi yang cukup tinggi, terutama 
dalam hal protein dan mineral yang dapat 
mendukung pertumbuhan awal tanaman 
(Magistra et al., 2024). Nutrisi yang terdapat 
dalam MOL keong mas dapat langsung 
diserap oleh benih yang sedang 
berkecambah, mempercepat proses 
perkecambahan dan meningkatkan vigor 
(kekuatan) bibit (Abidin et al., 2022). MOL 
yang dihasilkan dari keong mas diyakini dapat 
mempercepat proses dekomposisi bahan 
organik (Wahyuni, 2021), meningkatkan 
ketersediaan nutrisi (Hana et al., 2022), serta 
merangsang perkecambahan benih padi 
(Firmansyah et al., 2022). 

Umur bibit juga merupakan faktor krusial 
dalam menentukan viabilitas dan kemampuan 
berkecambah. Benih yang disimpan terlalu 
lama cenderung mengalami penurunan 
kualitas akibat degradasi enzim dan cadangan 
energi (Basuni, 2024). Di sisi lain, benih yang 
terlalu muda mungkin belum sepenuhnya 
matang secara fisiologis, sehingga dapat 
mengurangi kemampuan mereka untuk 
berkecambah (Bahri & Saukani, 2017). Oleh 
karena itu, pemilihan umur benih yang tepat 
sangat penting untuk memastikan hasil 
perkecambahan yang optimal. Benih padi 
yang telah disimpan lebih lama cenderung 
mengalami penurunan viabilitas, disebabkan 
oleh degradasi enzim, kerusakan sel, dan 
hilangnya kelembaban internal yang optimal 
(Puspitasari, 2024). Sebagai perbandingan, 
benih segar biasanya daya kecambah yang 
lebih tinggi dibandingkan benih yang sudah 
lama disimpan. Hal ini karena pada benih 
muda, metabolisme masih aktif, sehingga 
proses imbibisi dan aktivitas enzimatis 
berlangsung lebih cepat ketika benih mulai 
menyerap air. 

Namun, benih yang terlalu tua dapat 
mengalami dormansi, mengakibatkan 
kehilangan kemampuan berkecambah secara 
optimal akibat akumulasi kerusakan oksidatif 
dan penurunan cadangan energi (Mahakam et 
al., 2020). Umur yang lebih tua juga membuat 
benih lebih sensitif terhadap kondisi 
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lingkungan, seperti suhu, kelembaban, dan 
oksigen, jika dibandingkan dengan benih 
muda yang memiliki vigor tinggi. Keadaan ini 
mengarah pada penurunan daya kecambah 
dan vigor. Oleh karena itu, disarankan untuk 
menggunakan benih yang masih segar, 
idealnya berusia 1 hingga 2 tahun, tergantung 
pada kondisi penyimpanannya, guna 
mencapai hasil perkecambahan yang optimal. 
Selain itu, menyimpan benih dalam kondisi 
kering, dingin, dan gelap juga dapat 
membantu mempertahankan kualitasnya 
lebih lama. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
efektivitas penggunaan MOL keong mas pada 
berbagai umur bibit terhadap perkecambahan 
padi varietas Ciherang. Diharapkan dengan 
adanya penelitian ini, dapat memberikan 
alternatif solusi yang murah, ramah 
lingkungan, dan efektif untuk meningkatkan 
kualitas benih serta mendukung keberlanjutan 
dalam sistem pertanian. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Waktu Pelaksanaan 
Waktu penelitian dilaksanakan selama ± 

2 minggu pada bulan Oktober 2014 di 
Laboratorium Biosains Politeknik Negeri 
Jember. 

 
Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa gelas ukur, penggaris, alat tulis dan 
spidol marker sedangkan bahan yang 
digunakan yaitu benih padi varietas Ciherang 
kelas FS (Foundation Seed), kertas merang, 
plastik, karet dan kertas label  
 
Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menerapkan desain 
rancangan acak kelompok (RAK) faktorial 
dengan dua faktor dan tiga ulangan.  

Faktor pertama adalah perlakuan 
konsentrasi pemberian MOL keong mas, yang 
terdiri dari tiga tingkatan: M0 (Tanpa 
Pemberian MOL keong ma), M1 (Pemberian 
MOL keong mas konsentrasi 20 ml/L air), dan 
M2 (Pemberian MOL keong mas konsentrasi 
40 ml/L air). 

Faktor kedua adalah perlakuan umur bibit 
yang diibagi menjadi tiga level yaitu U1 (Umur 
Bibit 7 hari setelah semai), U2 (Umur Bibit 11 
hari setelah semai), dan U3 (Umur Bibit 15 
hari setelah semai). Dari kombinasi perlakuan 

antara kedua faktor ini, maka didapatkan 
sebanyak sembilan satuan percobaan. 

Data yang diperoleh akan dianalisis 
menggunakan Analisis Sidik Ragam (ANOVA) 
pada tingkat signifikansi 5%. Jika ditemukan 
pengaruh yang signifikan, selanjutnya akan 
dilakukan uji perbandingan rerata perlakuan 
menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan 
(Duncan’s Multiple Range Test - DMRT) pada 
tingkat signifikansi yang sama. 
 
Variabel Pengamatan 
Uji Daya Berkecambah (DB) Benih 

Uji daya berkecambah adalah proses 
untuk menghitung persentase dari kecambah 
normal. Penghitungan ini dilakukan dengan 
menggunakan rumus yang telah ditentukan 
sebagai berikut: 

 
 

Uji Keserampakan Tumbuh Benih (KST) 
Berdasarkan penjelasan Sadjad (1993), 

keserampakan tumbuh benih diukur dengan 
menghitung persentase kecambah normal 
yang kuat antara pengamatan pertama dan 
pengamatan akhir. Untuk benih padi, 
pengamatan pertama dilakukan pada hari ke-
5, sedangkan pengamatan terakhir 
dilaksanakan pada hari ke-7. Oleh karena itu, 
penghitungan keserampakan tumbuh 
dilakukan pada hari ke-6 setelah 
penanaman. Rumus yang digunakan untuk 
perhitungan ini adalah sebagai berikut: 

 
 

Uji Kecepatan Tumbuh Benih (KCT) 
Mengacu pada penelitian Sadjad et 

al. (1999), setiap kali melakukan pengamatan, 
jumlah persentase kecambah normal dibagi 
dengan jumlah etmal (24 jam). Nilai etmal 
kumulatif dihitung dari saat benih ditanam 
hingga waktu pengamatan terakhir. Rumus 
yang digunakan dalam pengujian ini adalah: 

 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daya Berkecambah Benih 
Daya berkecambah benih adalah 

indikator penting dari viabilitas benih itu 
sendiri. Pengujian viabilitas digunakan untuk 
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menilai kualitas benih sebelum dipasarkan 
atau untuk membandingkan antara berbagai 
lot biji. Hal ini karena viabilitas adalah salah 
satu gejala pertama yang muncul pada benih 
yang mengalami proses penuaan (Kuswanto, 
1996). Hasil uji DMRT taraf 5% interaksi 
perlakuan konsentrasi MOL keong mas dan 
umur bibit pada parameter daya berkecambah 
benih disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Rata-rata Pengaruh Konsentrasi MOL 

Keong Mas dan Umur Bibit Daya Terhadap Daya 
Berkecambah Benih 

Perlakuan 
Daya Kecambah 

Benih (%) 
Notasi 

M0U2 74,66 a 
M2U1 76,88 a 
M1U1 77,22 a 
M2U2 79,33 ab 
M0U3 81,33 ab 
M1U3 85,33 ab 
M0U1 86,00 ab 
M2U3 89,55 b 
M1U2 90,33 b 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf (notasi) yang 
sama menunjukan tidak berbeda nyata pada uji 
DMRT taraf 5% 

 
Pada Tabel 1, terlihat bahwa perlakuan 

dengan konsentrasi MOL keong mas 20 ml/L 
pada bibit berusia 11 HSS (hari setelah semai) 
(M1U2) menunjukkan daya berkecambah 
tertinggi. Namun, hasil ini tidak berbeda 
secara signifikan dengan perlakuan 
konsentrasi MOL keong mas 40 ml/L pada 
bibit berumur 15 HSS (M2U3). Selain itu, 
perlakuan tanpa menggunakan MOL keong 
mas pada bibit berusia 7 HSS (M0U1), serta 
konsentrasi MOL keong mas 20 ml/L pada 
bibit yang berumur 15 HSS (M1U3), tidak 
menunjukkan perbedaan yang berarti 
dibandingkan dengan perlakuan tanpa 
menggunakan MOL keong mas pada bibit 
berumur 15 HSS (M0U3) dan MOL keong mas 
40 ml/L pada bibit berusia 11 HSS (M2U2). 
Namun hanya 5 perlakuan yang daya 
kecambahnya memenuhi standar daya 
kecambahnya sementara 4 perlakuan yang 
lain di bawah standar daya kecambah. 
Menurut Sadjad (1993), nilai daya kecambah 
yang baik pada benih seharusnya lebih dari 
80%. Penyebab rendahnya daya kecambah 
diduga karena berat 100 butir yang rendah 
dan ukuran benih yang relatif kecil sehingga 
cadangan makanan yang dimiliki lebih kecil. 
Sementara cadangan makanan sangat 

dibutuhkan pada saat perkecambahan. 
Cadangan makanan di manfaatkan sebagai 
energi  ketika metabolisme di dalam benih 
sedang berlansung. Hayati dan Setiono 
(2021) menambahkan bahwa semakin banyak 
cadangan makanan yang tersimpan dalam 
benih, semakin besar pula viabilitasnya.. 
Selain itu, umur bibit yang digunakan masih 
tergolong muda yang umur panennya lebih 
cepat dibandingkan umur bibit tua sehingga 
proses pemasakan biji juga berbeda 
(Suryawan et al., 2019). Sejalan dengan 
pendapat Yunidawati & Koryati (2022) umur 
bibit mempengaruhi panjang periode 
pembentukan anakan. Bibit yang lebih tua 
periode pembentukan anakannya lebih 
terbatas sehingga kematangannya lebih 
sempurna. Selain itu, Rahmatan et al. (2015) 
melaporkan bahwa benih yang telah 
mencapai kematangan fisiologis memiliki 
cadangan makanan yang optimal, yang 
mendukung pertumbuhan kecambah. 
 
Keserempakan Tumbuh 

Keserempakan tumbuh benih adalah 
salah satu indikator penting dari vigor dan 
daya simpan benih. Semakin tinggi 
persentase keserempakan tumbuh benih, 
semakin besar pula vigor dan daya simpan 
yang dimilikinya. Oleh karena itu, benih yang 
disimpan dalam jangka waktu lama 
diharapkan tetap mempertahankan 
persentase keserempakan tumbuh  yang 
tinggi. Hasil analisis DMRT pada taraf 5% 
mengenai interaksi perlakuan konsentrasi 
MOL keong mas dan usia bibit terkait 
parameter keserempakan tumbuh dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rata-rata Pengaruh Konsentrasi MOL 

Keong Mas dan Umur Bibit Terhadap  
Keserempakan Tumbuh 

Perlakuan 
Keserempakan 

Tumbuh (%) 
Notasi 

M1U1 38,33 a 
M0U2 43,78 ab 
M2U1 44,67 ab 
M0U3 58,78 bc 
M2U2 62,33 bc 
M1U2 62,89 bc 
M1U3 67,33 c 
M0U1 69,44 c 
M2U3 70,44 c 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf (notasi) yang 
sama menunjukan tidak berbeda nyata pada uji 
DMRT taraf 5% 
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Pada Tabel 2, terlihat bahwa perlakuan 

dengan konsentrasi MOL keong mas sebesar 
40 ml/L pada bibit berumur 15 HSS (hari 
setelah semai) (M2U3) menunjukkan 
keserempakan tumbuh tertinggi. Namun, 
perbedaan tersebut tidak signifikan 
dibandingkan dengan perlakuan tanpa 
penggunaan MOL keong mas yang berumur 7 
HSS (M0U1), serta beberapa perlakuan 
lainnya seperti konsentrasi MOL keong mas 
20 ml/L pada bibit berumur 15 HSS (M1U3), 
konsentrasi 20 ml/L pada bibit berumur 11 
HSS (M1U2), dan konsentrasi 40 ml/L pada 
bibit berumur 11 HSS (M2U2), serta perlakuan 
tanpa MOL keong mas pada bibit berumur 15 
HSS (M0U3). Namun perlakuan (M1U1) 
konsentrasi MOL keong mas 20 ml/L dengan 
umur bibit 7 HSS (hari setelah semai) tidak 
memenuhi standar keserampakan tumbuh. 
Menurut Sadjad (1993) keserampakan 
tumbuh yang baik berkisar 40-70 %.  

Hal ini diduga karena biji yang dihasilkan 
realatif kecil dan berat 100 butirnya dibawah 
standar berat 100 butir sehingga 
dimungkinkan candangan makanan yang 
dimiliki lebih sedikit. Sementara cadangan 
makanan di dalam biji sangat berguna untuk 
proses perkecambahan benih. Cadangan 
makanan di manfaatkan ketika metabolisme di 
dalam benih sedang berlansung.  Dari hasil 
penelitian Matinahoru (2022), 
perkecambahan benih dipengaruhi oleh 
cadangan makanan yang terkandung dalam 
benih, aktivitas kimia yang terjadi, serta 
potensial air dalam sturuktur.  

Selain itu, umur bibit yang digunakan 
masih tergolong muda yang umur panennya 
lebih cepat dibandingkan umur bibit tua 
sehingga proses pemasakan biji juga 
berbeda. Menurut Hidayah et al. (2016) umur 
bibit mempengaruhi panjang periode 
pembentukan anakan. Bibit yang lebih tua 
periode pembentukan anakannya lebih 
terbatas sehingga kematangannya lebih 
sempurna. benih. Benih dikatakan masak 
ketika secara fisiologis dapat berkecambah, 
dan buah atau organ pembentuk biji telah 
mencapai kematangan (Rohaeni dan Farida, 
2019). Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Munthe et al. (2022), proses pematangan 
buah dan biji umumnya berlangsung 
bersamaan, sehingga keduanya mencapai 
tingkat kematangan pada waktu yang hampir 
sama. 

 
Kecepatan Tumbuh 

Kecepatan tumbuh (KCT) adalah 
indikator dari vigor atau kekuatan 
pertumbuhan, di mana benih yang tumbuh 
dengan cepat memiliki kemampuan yang lebih 
baik dalam menghadapi kondisi lapang yang 
suboptimal (Sadjad, 1993). Hasil analisis 
DMRT pada taraf 5% menunjukkan adanya 
interaksi antara perlakuan konsentrasi MOL 
keong mas dan umur bibit, yang dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Rata-rata Pengaruh Konsentrasi MOL 

Keong Mas dan Umur Bibit Terhadap Kecepatan 
Tumbuh 

Perlakuan 
Kecepatan 

Tumbuh (%) 
Notasi 

M0U2 12,54 a 
M1U1 13,01 a 
M2U1 13,02 a 
M2U2 13,50 ab 
M0U3 13,89 ab 
M1U3 14,66 ab 
M0U1 14,67 ab 
M2U3 15,44 b 
M1U2 15,57 b 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf (notasi) yang 
sama menunjukan tidak berbeda nyata pada uji 
DMRT taraf 5% 

 
Pada Tabel 3, menunjukkan bahwa 

perlakuan dengan konsentrasi MOL keong 
mas 20 ml/L pada bibit berumur 11 HSS (hari 
setelah semai) (M1U2) memiliki laju 
pertumbuhan tertinggi, yang secara signifikan 
berbeda dari perlakuan tanpa menggunakan 
MOL keong mas pada bibit berumur 7 HSS 
(M0U2). Namun, perlu dicatat bahwa semua 
perlakuan yang dilakukan belum memenuhi 
standar kecepatan pertumbuhan yang 
disarankan. Menurut Sadjad (1993), 
kecepatan pertumbuhan yang baik 
seharusnya berkisar antara 25-30%. 
Penyebab rendahnya daya kecambah diduga 
karena berat 100 butir yang rendah dan 
ukuran benih yang relatif kecil sehingga 
cadangan makanan yang dimiliki lebih kecil. 

Sementara cadangan makanan sangat 
dibutuhkan pada saat perkecambahan. 
Cadangan makanan di manfaatkan sebagai 
energi  ketika metabolisme di dalam benih 
sedang berlansung. Perkecambahan benih 
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal, 
termasuk tingkat kemasakan benih, ukuran 
benih, tingkat dormansi, dan adanya 
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penghambat perkecambahan (Murtiwulandari 
dan Pudjihartati, 2022). Menurut Darmawan et 
al. (2014), benih dapat berkecambah pada 
semua tingkat kemasakan, namun terdapat 
variasi dalam proses perkecambahannya. 
Perbedaan tersebut disebabkan oleh 
ketersediaan cadangan makanan dalam 
benih, yang mungkin belum mencukupi untuk 
mendukung pertumbuhan embrio, berbeda 
halnya dengan benih yang telah mencapai 
tingkat kemasakan yang sempurna. 
 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 
disimpulkan bahwa kombinasi antara 
konsentrasi MOL keong mas dan umur bibit 
berpengaruh signifikan terhadap daya 
berkecambah benih, kecepatan tumbuh, dan 
keserempakan tumbuh. Secara khusus, 
interaksi antara konsentrasi MOL keong mas 
sebesar 20 ml/L dan bibit yang berumur 11 
hari setelah semai (hss) menunjukkan hasil 
tertinggi untuk variabel daya berkecambah 
dan kecepatan tumbuh. Di sisi lain, kombinasi 
konsentrasi MOL keong mas 40 ml/L dengan 
bibit yang berumur 15 hari setelah semai (hss) 
memberikan hasil optimal terkait 
keserempakan tumbuh. 
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